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A. Latar Belakang Masalah

Perubahan zaman yang ditandai dengan perubahanpgsat) dalam
banyak bidang, membawa kemajuan maupun kegeliskbpada banyak
orang. Yang paling mencolok adalah perkembanganotegi komunikasi
dan Informasi, seperti semakin terbukanya informiasiat internet dan
semakin meluasnya kepopuleran sosetivorkingdi internet.

Perubahan pesat yang paling menimbulkan banyakap&nhadalah
sekitar masalah moral. Karena banyak orang merask tmempunyai
pegangan lagi tentang norma kebaikan. Norma-noaimaya hanya terasa
tidak meyakinkan atau bahkan dirasa tidak dapaidikign pegangan sama
sekali. Orang tidak hanya lari dari hati nuranirekea hati nurani merasakan
tak berdaya menemukan kebenaran apabila norma-ngang biasanya
dipakai sebagai landasan pertimbangan menjadi pesid

Kondisi lingkungan yang demikian rentan bagi tunteh perilaku
agresif dan perilaku menyimpang. Dalam realitagasdseampir setiap hari
dapat menyaksikan banyaknya perilaku menyimpang ydilakukan oleh
manusia. Seperti menurunnya moral dan tata krarsalsdalam praktek
kehidupan, baik di sekolah maupun di lingkungan yaeskat. Yang pada
dasarnya tidak sesuai dengan nilai-nilai agamabdaiaya lokal yang dianut
masyarakat setempat.

Banyak faktor yang menjadi penyebab bobrok nya htasabangsa
kita yang akhirnya menyebabkan krisis multidimenalo Langkah yang

seharusnya dilakukan adalah kesadaran instrospekaiyasi, kemudian

Al Purwa Hadiwardoyo,Moral dan MasalahnyaPustaka Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), Cet IV, him. 9.

®Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islafdiakarta: Misaka Gakiza,
2003), him. 1-3.



mencari jalan keluar dari segala aspek, meliputitse ahli agama, semua
pendidik dan semua pihak dimulai dari diri sendigsing-masing.

Di dalam menghadapi masalah tingkah laku (moraihgkali melihat
bahwa biasanya orang cenderung untuk memberikagapahsaan terhadap
problem itu secara sederhana. Misalnya apabila ganf tingkah lakunya
kurang baik, seperti cepat marah, suka berduska, sencuri, merusak, dan
sebagainya. Jika semua perilaku yang timbul dak i merupakan adanya
pengaruh dari faktor lingkungan saja. Dan ada ysergendapat tingkah laku
anak tersebut dikarenakan anak mewarisi sifat éihglkaku kedua orang
tuanya (faktor keturunan). Jawaban seperti ini s@tvg/a tidak sepenuhnya
benar, karena menurut aliran konvergensi meneranggdaor heredinitas
(turun-temurun) dengan faktor lingkungan sekitama&sama berpengaruh
dalam proses pemunculan tingkah 18ku.

Sehubungan dengan itu, maka dibutuhkan suatu upmkjam
mengatasi permasalahan—permasalahan yang berhubdeggan masalah
moral dan tingkah laku, agar terhindar dari peréugterbuatan yang bisa
menimbulkan penyimpangan dalam pergaulan. Terutpa@da kalangan
anak-anak dan remaja. Salah satunya dengan pesaidikoral atau
menumbuhkan kecerdasan moidb¢al Intelligencg semenjak dini.

Michele Borba, Ed. D. seorang psikolog asal Amed&am bukunya
yang berjudul Building Moral Intelligence The Seven Essentiatiés That
Teach Kids to do The Right Thingang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadiMembangun Kecerdasan Moral, Tujuh Kebajikan Utama
Agar Anak Bermoral TingQi Mendefinisikan kecerdasan moral adalah
kemampuan memahami hal yang benar dan yang sala$),aytinya memiliki
keyakinan etika yang kuat dan bertindak berdasakeyakinan tersebut,

sehingga orang bersikap benar dan terhormat.

3A. Qodri Azizi, Pendidikan (Agama) Untuk Membangun Etika Sosialn@ittik Anak
Sukses Masa Depan: Pandai Dan Bermanf&gmarang: Aneka Iimu, 2003), him. 107-108.

“J.P ChaplinKamus Lengkap Psikolagrerj. Kartini Kartono,(Jakarta, PT. Grafindo
Persada, 1981), Cet VI. Him. 111-112.



Michele Borba menguraikan cara-cara membangun #tasan moral
anak sedari anak masih kecil. Ada tujuh kebajikeama yang disorot dalam
membangun kecerdasan moral yang menjadi landagarotang tua untuk
membentuk anak bermoral tinggi adalah Empati, Nukendali Diri, Rasa
Hormat, Kebaikan Hati, Toleransi, Dan Adifentunya dengan kebijakan
tersebut bisa membantu anak dalam menghadapi ¢gmtatan tekanan etika
yang tidak dapat dihindarkan dalam kehidupannyakcel

Di samping tokoh barat ada juga tokoh dari duniamsyang tidak
mengingkari betapa pentingnya pembinaan moral.aBetidalah Aliah B.
Purwakania Hasan dalam bukunyd&sikologi Perkembangan Islami:
Menyingkap Rentang Kehidupan Manusia Dari PrakekahiHingga Pasca
Kematian.” Beliau mengemukakan bahwa secara umum moralitpat da
dikatakan sebagai kapasitas untuk membedakan yamay lban yang salah,
bertindak atas dengan perbedaan tersebut, sehinggadapatkan
penghargaan diri ketika melakukan yang benar daasadersalah atau malu
ketika melanggat.

Islam mengajarkan bahwa Allah mengilhamkan ke dalama
manusia dua jalan yaitu jalan kefasikan dan kedakw Manusia memiliki

akal untuk memilih jalan mana yang ia akan pilihalddn Al-Quran

dinyatakan:
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Dan jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-Nya, makdahAl
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan #atakwaannya.
Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikaa jiw dan

merugilah orang yang mengotorinya. (QS As- Syari)7

*Michele Borba,Membangun Kecerdasan Moral Tujuh Kebajikan UtamarAgnak
Bermoral Tinggi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2008), him. 4.

®Aliah B. Purwakania HasarPsikologi Perkembangan Islami; Menyingkap Rentang
Kehidupan Manusia Dari Prakelahiran Hingga Pascankaian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2006), him. 261.

"Departemen Agama RIAlI Quran dan Terjemahnya(Jakarta: CV. Darus Sunnah,
2007), him. 596.



Ayat diatas menerangkan segala potensi yang tergaoia manusia
sudah menjadi tabiat melalui pengilhambahi guna meraih kebajikan yang
menghantarkan manusia kepada kebahagiaan hidupgabexemikian
kedurhakaan yang terjadi semata mata adalah kalehamanusia sendiri.
Dia telah diberi potensi sehingga dapat mengetgang baik dan yang
buruk, di diberi kecenderungan untuk melakukan ybads dengan adanya
potensi positif tersebut. tetapi dia sendiri jugany memendam potensi itu
sehingga terjerumus dalam kedurhakh&telakukan sesuatu pada jalan yang
benar merupakan pilihan bagi umat Islam, meskiplit samun hal tersebut
harus mulai dibiasakan sedini mungkin.

Proses perkembangan sosial dan moral berkaitanadepgoses
belajar, sebab prinsip dasar belajar adalah belsgmial dan moral.
Konsekuensinya, kualitas proses belajar (khusudmglajar sosial) anak
tersebut baik di lingkungan sekolah, keluarga maugulingkungan yang
lebih luas. Ini bermakna bahwa proses belajar @nmgat menentukan
kemampuan anak dalam bersikap dan berperilakul s@sig selaras dengan
norma moral agama, moral tradisi, moral hukum damma moral lainnya
yang berlaku dalam masyarakat siswa yang bersaamykut

Nurul Zuriah juga memberi pengertian bahwa pendidiknoral dan
budi pekerti merupakan program pengajaran yangijo@rt mengembangkan
watak atau tabiat siswa dengan cara menghayatinilda dan keyakinan
masyarakat sebagai kekuatan moral dalam hidupmaylanielalui pengajaran,
bimbingan maupun latihar. Tetapi agar semua kecerdasan tersebut dapat
diaktualisasikan dalam diri anak-anak, harus adaustancangan pendidikan
dan proses yang baik dari orang tua itu sendiran@rtua tidak hanya
menyediakan alat-alat belajar dan perangkat lainbggi anak-anaknya,

®M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al Qur'&fol. 15
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 147-148

®Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan BgBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), 79.

bid,him. 74.

YNurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspel®iérubahan
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), him. 18.



tetapi juga dengan penuh kesadaran mendampingi-aradnya dalam
belajar.

Proses pembelajaran ini akan mencapai hasil yatwgalp jika orang
tua dan para pendidik bisa memberikan “cintanyagyaus” dalam proses
pembelajaran tersebut. Karena cinta yang tulusatang tua itulah “sumber
energi” yang melimpah bagi anakn¥aSehingga tujuan pendidikan yang
diinginkan dapat tercapai.

lImu pendidikan Islam merupakan prinsip, strukimetodologi, dan
objek yang memiliki karakteristik etimologis ilmslami® Oleh karena itu
Pendidikan Islam sangat berkepentingan bagi peasard moral peserta
didik. Mengingat tujuan pendidikan Islam adalah meningkat kualitas
dengan kadar keilmuan dan ketakwaan yang sempyang, pada akhirnya
membentuk generasi muda kearah kedewasaan, balkkintal, emosional,
maupun moralny&® Hal tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan Islam
selain berupaya membina kecerdasan intelektual elaosional, Juga
membina kecerdasan moral.

Berdasarkan paparan tersebut, penulis tertarik kumuengkaji
bagaimana sebuah model pendidikan kecerdasan neamgl berangkat dari
tokoh barat dan dari tokoh Islam. Dengan cara medihgkan keduanya,
sehingga nantinya dapat memunculkan suatu modebipaan moral yang
dapat benar-benar membentuk karakter anak sebatjaidu, sebagai warga
masyarakat dan sebagai warga negara yang baik. ‘d&hgnya dapat
memecahkan masalah-masalah moral yang terjadigdirnimi. Oleh karena
itu, penulis mengambil judul skripsi “ STUDI KOMPA¥SI KONSEP
PENDIDIKAN KECERDASAN MORAL MENURUT MICHELE BORBA
DAN ALIAH B. PURWAKANIA HASAN DALAM PERSPEKTIF
PENDIDIKAN ISLAM”.

2SuharsonolMembelajarkan Anak Dengan Cin{dakarta: Inisiasi Press, 2003), him. 11.

3Armai Arief, Pengantar Iimu dan Metodologi Pendidikan Islai@akarta: Ciputat Pers.
2002), him. 3.

“Ibid. him 92-93.



B. PENEGASAN ISTILAH
Agar memberikan pemahaman yang tepat serta untuighmredari
kesalah pahaman dalam menginterpretasikan judigsskni, maka penulis
merasa perlu untuk mengemukakan makna dan maksargk&ia dalam judul
tersebut, serta memberikan batasan-batasan iagihdapat dipahami secara
konkret dan lebih operasional. Adapun penjelasanstaah tersebut adalah:
1. Konsep

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, disebutkanabkbmsep
adalah ide atau pengertian yang di abstrakan @astpva yang kongkrit.
Konsep juga berarti rancangt.

2. Studi Perbandingan (komparasi)

Terdiri dari dua kata yaitu studi dan perbandingatudi berarti
penelitian, kajian, telaahdf. Sedangkan Perbandingan adalah
pertimbangan (antara beberapa benda atau pefkardadi, studi
perbandingan adalah mengkaji pertimbangan antaleerdga perkara
sedangkan dalam penelitian ini adalah mengkajiirpbangan antara
pemikiran Michelle Borba dan Aliah B. Purwakania sda tentang
pendidikan kecerdasan moral.

3. Pendidikan

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan la&ia
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha messd@mamanusia
melalui upaya pengajaran dan latihan, serta suaisep, perbuatan, cara

mendidik!®

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan PengembBagiasa Depdikbudamus
Besar Bahasa Indonesi@akarta: Balai Pustaka, 2005), him. 588.

‘%Ibid., him.1093.

YIbid., him. 100.

BMuzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan IslanEdisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
him. 204.



4. Kecerdasan Moral

Kecerdasan moral diartikan sebagai kemampuan untrkahami
benar dan salah dan berpendirian yang kuat untydikiredan berperilaku
sesuai dengan nilai mor4l.

5. Perspektif

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan hadnapektif
mengandung arti a). Cara melukiskan suatu bendaselbagainya pada
permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlieat mata dan
dimensi (panjang, lebar, dan tinggi) b). Sudut jgany pandangaf?.

6. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam berasal dari kata ‘pendidikan datam’.
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap datakataseseorang atau
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan mane$auinupaya
pengajaran dan latihan, serta suatu proses, parpuefra mendidik:
Sedangkan ‘Islam’ berarti agama yang diajarkan Mébinammad SAW,
berpedoman pada kitab suci Al-Qur'an, yang ditueimke dunia melalui
wahyu Allah SWT?

Dengan kata lain, Pendidikan Islam adalah prosegyhan
sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok odahgm usaha
mendewasakan melalui upaya pengajaran dan latéwaras Islami atau ia
adalah proses, perbuatan, cara mendidik yang bartujuntuk

menciptakan pribadi yang berperilaku sesuai deageman Islam.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah dan kerangka pemikiraaglidapatlah dibuat
rumusan sub-sub masalah antara lain :
1. Bagaimana konsep pendidikan kecerdasan moral nmendrchele

Borba?

*Michele Borbapp.cit.,him. 4.
2°Tim Penyusun, cit., him. 864.
ZMuzayyin Arifin, loc.cit.

#Ibid. him. 340.



2. Bagaimana konsep pendidikan kecerdasan moral merAliah B.
Purwakania Hasan?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep Michdia Ban Aliah
B. Purwakania Hasan tentang pendidikan kecerdasaal mitiinjau dari

pendidikan Islam?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan pendlitian
Penelitian ini diharapkan nantinya dapat mencapbetapa tujuan
antara lain:

a. Mengetahui konsep pendidikan kecerdasan moral menMichele
Borba dan Aliah B. Purwakania Hasan.

b. Mengetahui perbedaan, persamaan, dan kelemahahiHa konsep
pendidikan kecerdasan moral menurut Michele Borba dliah B.
Purwakania Hasan.

c. Mengetahui konsep pendidikan kecerdasan moral menMichele
Borba dan Aliah B. Purwakania Hasan dalam persp@indidikan
Islam.

2. Manfaat penelitian
Setelah proses penelitian diselesaikan, maka gikana hasil
tulisan ini dapat bermanfaat dalam memberikan gaambgang jelas
tentang konsep pendidikan kecerdasan moral meMioltele Borba dan

Aliah B. Purwakania Hasan dalam perspektif pendidikslam. Dengan

demikian penulisan ini bisa memberikan manfaat haikitis maupun
praktis dalam kehidupan sehari-hari lebih khusdandagendidikan moral
dan budi pekerti, yaitu sebagai wacana baru yasg tjadikan sebagai
bahan renungan bersama bagi para orang tua, guuk lebih memahami
pentingnya mengajarkan moral dalam bertingkah lpkda anak-anak

maupun manusia dewasa dalam kehidupan sehari-hari.



E. Telaah Pustaka

Sebagaimana disebutkan pada pokok permasalahaglitip@en ini
akan memusatkan penelitiannya pada penyelidikantarign konsep
pendidikan kecerdasan moral menurut Michele Borlean dliah B.
Purwakania Hasan. Adapun penelitian yang membabkatartg materi
kecerdasan moral sejauh pengamatan penulis belemwkan. Akan tetapi,
terdapat beberapa karya yang sangat bersinggureyarbetkaitan dengan
konsep pendidikan kecerdasan moral.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Safar (98413893)
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakadaa tahun 2003 yang
berjudul pandangahAl Ghazali dan Emile Durkheim Tentang Pendidikan
Moral dalam Masyarakat Modern” Yang berisi tentang pandangan
pendidikan moral dalam kehidupan masyarakat modern.

Kedug skripsi yang ditulis oleh Lutfi Noor Lailatus Shwatin
(01304245) Institut Agama Islam Negeri Sunan Anfpetabaya pada tahun
2008 yang berjuduiPemikiran Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi Dan Albert
Bandura (Studi Perbandingan Tentang Pendidikan N)braYang berisi
tentang membandingkan pemikiran pendidikan morglasidang dari tokoh
islam dan tokoh barat.

Ketiga, buku karangan Michele Borbaylenumbuhkan Kecerdasan
Moral; Tujuh Kebijakan Utama Agar Anak Bermoral gg. Buku ini
membahas bagaimana menguraikan cara-cara membkegerdasan moral
anak sedari anak masih kecil. Dengan tujuh kebajjkang menjadi landasan
bagi orang tua untuk membentuk anak bermoral tinggi

Pada penelitian yang peneliti lakukan menekankata gegaimana
membandingkan konsep pendidikan kecerdasan moratak®oh barat dan
tokoh Islam. Sehingga dengan demikian nantinyaida@munculkan suatu
model pembinaan moral yang dapat benar-benar menoib&arakter anak
sebagai individu, sebagai warga masyarakat dargaelarga negara yang
baik. Akhirnya dapat memecahkan masalah-masalatalnyang terjadi di

negeri ini.
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F. Metode Penelitian
Agar penelitian ini mencapai tujuan yang telah tdpkan dan
memperoleh hasil yang optimal, maka penulis memakatode sebagai
berikut.
1. Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualftatyaitu suatu
pendekatan yang digunakan untuk mengolah data tamgaygunakan
hitungan angka (statistik), namun melalui pemapaemikiran, pendapat
para ahli atau fenomena yang ada dalam kehidupayarekat® Atau
penelitian yang menghasilkan data deskriptif barkgta-kata tertulis dari
obyek yang ditelitf* Juga penelitian literer,lifrary research® yaitu
studi atau telaah kepustakaan yang terkait deniggekgenelitian.

Jadi penelitian jenis kualitati—deskriptif dan &iéat literer, artinya
dalam menyajikan data terbentu&rbal Adapun landasan filosofis yang
digunakan adalah filsafat fenomologi, sehingga kaben yang diakui
adalah bersifat empirik sensual, empirik logik, amkpetis dan empirik
transdentaf®

2. Obyek Penelitian

Obyek Penelitian skripsi ini adalah konsep pendidikecerdasan
moral, yakni secara khusus meneliti pembinaan hpada anak dalam
perspektif Pendidikan Islam yang dikemukakan ddebhele Borba dan
Aliah B. Purwakania Hasan.

3. Metode Pengumpulan Data

Sebagaimana para ahli berpendapat bahwa kualitées itla
ditentukan oleh reliabilitas dan validitas alat gambil data, sehingga
antara analisis data dan pengumpulan datanya baling menyesuaikan.

B exy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), him. 1-3.

#spedartoMetodologi Penelitian Filsafat(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him.
62.

“Ibid.

%suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(ilakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 10.
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Sebagai bentuk upaya penelitian yang digunakanaldglenelitian
kepustakaan(library research),maka peneliti mengumpulkan data atau
bahan-bahan yang berkaitan dengan pokok pembahasargan
mengambil dari sumber kepustakaan, sumber ini gliitasikan menjadi
dua yaitu:
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang langsung berkaitagaepokok
bahasan penelitian iff, yaitu berupa bukiembangun Kecerdasan
Moral Tujuh Langkah Kebajikan Dalam MendidAknak Bermoral
Tinggi Karangan Michele Borba dan bukésikologi Islami
Menyingkap Rentang Kehidupan Manusia Dari PrakekahiHingga
Pascakematiakarangan Aliah B. Purwakania Hasan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder bisa dikatakan sebagai bukunjeg
dan pendukung dalam melengkapi sumber data prinserta
membantu interpretasi dalam menganalisis isi m&t®i antara data-
data tersebut adalaRertama buku ‘1lmu Pendidikan Islarhkarangan
Zakiah Daradjat.Kedug buku Kecerdasan Moral (Dalam Aspek
Pendidikan Yang Terlupakakarya Dr. Magdad YaljanKetiga buku
karangan Nurul ZuriahPendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam
Perspektif Perubahan, Menggagas Platform PendidiBadi Pekerti
Secara Konstektual Dan Futuristik
4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini metode analisis data yang pemgunakan
yaitu metode deskripsi. Data yang telah terkumparhkdian dianalisis
secara non statistik, adapun data yang terkumguipla data deskriptif.
Menurut Sanapiah Faisal, metode deskriptif yaituahas untuk
mendeskripsikan apa yang ada, pendapat yang sadabgh. Metode ini
digunakan untuk mendeskripsikan konsep pendidikaceddasan moral

*winarno Surachmadpasar dan Teknik Research, Pengantar Metodologiatm
(Bandung: CV. Tarsito, 1997), him. 156.
*bid. him. 156
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menurut Michele Borba dan Aliah B. Purwakania Hagang kemudian
diuraikan sebagai sebuah cerita yang tujuannya kumienjelaskan
kebenaran atau kesalahan dari suatu fakta, kemutl@mralisis untuk
memperhatikan sisi-sisi data yang harus atau mgnmaamerlukan
analisa lebih lanjut’
Adapun metode yang digunakan seperti di bawah ini:
a. Metode komparasi
Dinamakan metode komparasi karena dalam analisia. da
Secara tetap membandingkan sgtumdengardatumyang lain. Dan
kemudian secara tetap membandingkan kategori ddmgagori yang
lainnya. Secara umum proses analisis datanya mepcegduksi data,
kategorisasi data, sintesis, dan diakhiri dengamyomun hipotesis
kerja°
b. Metode Interpretasi
Menurut Anton Bakker, interpretasi yaitu menyelabuiku-
buku untuk dengan setepat mungkin mampu mengungkagki dan
makna, uraian yang disajikdh.Metode ini digunakan menganalisis
beberapa buku secara implisit untuk mengungkapkaknan yang
terkandung di dalamnya.
c. Metodeinduksidandeduksj
Metode induksi adalah cara yang dipakai untuk meattan
iImu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak da@ngamatan atas
hal-hal atau masalah yang bersifat khusus kemudianarik
kesimpulan yang bersifat umuthSedangkan metode deduksi adalah
cara yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetaloigah dengan
bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atasals yang besifat

umum kemudian menarik kesimpulan yang bersifat kbirs

Sumadi Suryabratletodologi Penelitian(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
Cet. 14, him. 85.

#Lexy J. Moloengpp.cit.,him. 288.

#Anton Baker Metodologi Penelitian Filsafa(Yogyakarta: Kanisius, 1999), him. 69.

¥2SudartoMetode Penelitian FilsafatJakarta: PT. Raja Grafindo, 1996), him. 57.

*bid. him. 58.
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d. MetodeContent Analysis

Menurut Soedjono content analysis yaitu usaha untuk
mengungkapkan isi sebuah buku yang menggambarkasispenulis
dan masyarakatnya pada waktu buku itu dittflisladi, content
analysisyaitu suatu metode untuk mengungkapkan isi peankiokoh
yang diteliti. Jadi metode ini sangat urgen sekaliuk mengetahui
kerangka berfikir Michele Borba yang tertuang daldakunya
Membangun Kecerdasan Moriloral: Tujuh Kebajikan Utama Agar
Anak Bermoral Tinggdan Aliah B. Purwakania Hasan dalam bukunya
Psikologi Perkembangan Islami: Menyingkap RentanghiBupan
Manusia Dari Prakelahiran Hingga Pasca Kematiarujuan analisis
pada tahapan ini untuk menganalisis isi pesan sw@atwnikasi yang
ada.

Semua data yang telah terkumpul dianalisis dengan
menggunakan metodeontent analysis Menggunakan metode ini
penelitian akan lebih dapat memaknai segala seseafra sistematis,

faktual dan akurat mengenai paradigma dan faktdofgyang ada.

#Lexy J. Moloengop.cit, him. 248.



